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Abstrak 

 

Siswa sekolah dasar merupakan generasi awal atas keberlangsungan sastra khususnya puisi. 

Pemahaman akan puisi tentunya perlu disampaikan dengan metode dan materi ajar yang cukup 

memfasilitasi kebutuhan saat ini. Pemerintah melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan 

telah mendiseminasikan buku ajar terintegritas yang salah satunya memuat pembelajaran puisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana ketercakupan materi ajar puisi pada 

buku tematik kelas IV SD dengan tema Cita-Citaku. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

analisis isi kualitatif atas buku tematik kelas IV SD dengan tema Cita-Citaku. Data 

dikumpulkan dengan mengategorikan isi muatan materi buku dalam sejumlah kategori tahapan 

pembelajaran. Data temuan selanjutnya divalidasi dengan menggunakan teknik triangulasi 

sumber data. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa buku tematik kelas IV SD bertema Cita-

citaku memuat sisi pendidikan atas pembelajaran puisi berupa fitur bahasa (kata, baris, bait dan 

rima). Penelitian selanjutnya diharapkan dapat  mengungkap ketercakupan materi pada buku 

tematik kelas V dan VI SD. 

Kata Kunci: buku tematik SD, analisis isi kualitatif, fitur puisi 

 

 

 

     Abstract 

  

 Primary school students are the first generation of literature, especially poetry. Understanding 

of poetry certainly needs to be conveyed with methods and teaching materials that are 

sufficient to facilitate current needs. The Indonesian government through the Ministry of 

Education and Culture has disseminated integrated textbooks (Buku Tematik), one of which 

contains poetry lessons. This study aims to determine the extent of coverage of poetry teaching 

materials in the thematic books of grade IV with the Cita-Citaku theme. This research was 

conducted using a qualitative content analysis method on thematic books of grade IV with the 

Cita-Citaku theme. The data were collected by categorizing the contents of the book material 

into a number of categories of learning stages. The findings data were then validated using 

triangulation techniques. The results of this study indicate that the thematic book of grade IV 

with the Cita-citaku theme contains the educational side of learning poetry in the form of 

language features (words, lines, stanzas and rhymes). Future research is expected to reveal 

the coverage of the material in the thematic books for grades V and VI. 

Keywords: primary integrated textbooks, qualitative content analysis, poem features 

 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran puisi ditujukan memerkenalkan 

karya sastra kepada anak usia dini. Anak. Melalui 

puisi, perkembangan emosional anak sekolah dasar 

dapat diarahkan kepada informasi, pengetahuan, dan 

wawasan ke arah yang baik. Hal itu didasari pada 
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substansi puisi yang wajib mengandung pemaknaan. 

Selain itu tiap diksi pada puisi disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman pencipta puisi tersebut (Arifian, 

2018). 

Peranan puisi sejatinya terdiri atas dua hal, 

yakni hiburan dan pendidikan. Hiburan dalam puisi 

dibentuk melalui untaian bunyi yang membentuk 

irama. Selain itu pemaknaan metafisis atas puisi 

dapat mendorong pengembangan imaji anak.  

Di sisi lain, puisi berfungsi mendidik anak 

sekolah dasar (SD). Pendidikan pada puisi diperoleh 

dari pengembangan kosakata (Inten, 2018), 

pengubahan kata menjadi bunyi dan analisis makna 

kotekstual-kontekstual (Pradopo, 2014). 

Pemerintah melalui kebijakan penerapan 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 memberikan ruang 

pada siswa sekolah dasar untuk mengidentifikasi 

puisi sebagaimana dicantumkan pada kompetensi 

dasar 3.6 untuk kelas 4  SD. Melalui guru, siswa 

melakukan proses pembelajaran puisi sesuai yang 

terdapat pada buku tematik kelas 4 SD tema 6 yang 

berjudul Cita-Citaku. 

Saat ini pembelajaran puisi sudah banyak 

dikembangkan. Hal tersebut dibuktikan dengan 

sejumlah penelitian terkait dengan proses 

pembelajaran puisi.  

Pembelajaran puisi dengan metode discovery-

inquiry dapat dikatakan sebagai metode 

pembelajaran yang popular di sekolah-sekolah 

Indonesia. Pembelajaran puisi dengan metode 

discovery inquiry melibatkan partisipasi aktif siswa 

SD dalam proses membaca dan menulis (Bone, 

2016). Pada penelitian tersebut diungkap 

pembelajaran puisi yang baik mampu melibatkan 

proses mental dengan melakukan sejumlah 

pengamatan yang nyata. Pengamatan tersebut 

dimaknai sebagai upaya mendatangkan inspirasi 

dalam melakukan penulisan puisi. 

Tak hanya itu, pembelajaran puisi juga diteliti 

dengan model pembelajaran kooperatif dengan tipe 

Student Team Achievement and Division (STAD) 

dan Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). Model pembelajaran 

kooperatif dengan tipe STAD dan CIRC dalam 

pembelajaran struktur batin dan struktur fisik puisi 

dilakukan pada sejumlah mahasiswa.  Kedua tipe 

tersebut tidak menunjukkan perubahan motivasi 

secara signifikan terhadap pembelajaran puisi 

(Ramadhanti & Yanda, 2018). 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi 

kualitatif. Metode ini dipergunakan dengan 

memerhatikan konteks pendidikan usia anak sekolah 

dasar pada buku tematik. Analisis isi kualitatif pada 

penelitian ini memiliki prosedur analisis semiotic 

(Schreier, 2012).  

Data pada penelitian ini adalah seperangkat 

proses pembelajaran pada buku pegangan siswa dan 

buku pegangan guru pada materi ajar puisi. Pada 

buku pegangan guru maupun siswa sejumlah data 

dikelompokan dalam tiga kategori, yakni fasa awal, 

fasa inti, dan fasa konfirmasi. Khusus pada buku 

pegangan siswa ditambahkan kajian mendalam pada 

fasa inti untuk mengungkap fitur bahasa yang 

diajarkan.  

Sejumlah pengelompokkan data dianalisis untuk 

menemukan inferensi valid atas pembelajaran puisi 

untuk kelas IV SD. 

Selanjutnya, sejumlah temuan divalidasi dengan 

teknik triangulasi sumber data. Teknik triangulasi 

sumber data ini dilakukan dengan cara mencocokan 

sejumlah temuan melalui kepustakaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan Pembelajaran Puisi 

Buku pegangan guru dan siswa memiliki 

tahapan pembelajaran secara berurut diawali dengan 

apersepsi sebagai tahap awal, aktivitas meengamati 

membaca dan mengamati bunyi sebagai tahap inti, 

dan pemberian sejumlah pertanyaan sebagai tahapan 

akhir atau konfirmasi (Karitas et al., 2016). 

Tahap awal, siswa diminta untuk mengamati 

gambar sesosok anak perempuan yang melamunkan 

sebuah cita-cita dibawah pohon. Gambar tersebut 

hanya berisikan balon pikiran bertuliskan “Aku 

punya cita-cita. Aku ingin menjadi…”. Kalimat pada 

balon pikiran tersebut meminta siswa untuk 

melengkapi sehingga menjadi kalimat utuh. 

Tahapan ini memberi ruang pada siswa untuk 

secara bebas memertimbangkan cita-cita yang 

diinginkan. Guna membantu memberikan 

pemahaman lebih mengenai cita-cita pada siswa 

(Adnyana, 2012).  

Pada halaman selanjutnya, buku siswa 

menyajikan 5 gambar pekerjaan yang beragam dan 

tiap gambar diberikan kalimat rumpang. Diharapkan 

siswa dapat menuliskan jenis pekerjaan dan kegiatan 

rutinitas masing-masing pekerjaan tersebut. 

Hingga tahapan ini siswa mencoba melakukan 

aktivitas pembelajaran dengan lebih banyak 

membayangkan dengan arahan gambar yang sedang 

diamati. 

Selanjutnya pada tahap inti, disajikan sebuah 

puisi berjudul cita-cita tanpa keterangan pencipta. 

Siswa hanya diberikan situasi bahwa Udin 
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menemukan sebuah potongan puisi pada sebuah 

majalah pada Beni. 

Siswa diminta membaca puisi tersebut secara 

individu dan dilanjutkan dengan menemukan 

karakteristik puisi tersebut. 

Instruksi atas membaca puisi secara individu 

mudah dilaksanakan. Sementara dengan 

pemahaman saat ini, siswa akan kesulitan untuk 

mengidentifikasi karakteristik puisi (Haul et al., 

2020). 

Berdasarkan kesulitan yang dihadapi siswa, 

siswa diperkenankan membentuk kelompok kecil 

berjumlah 3-4 orang. Kelompok tersebut diberi 

arahan instruksi dan diakhiri dengan sejumlah 

pertanyaan sederhana. Jawaban atas pertanyaan pada 

hasil diskusi siswa merupakan temuan untuk 

mengidentifikasi puisi. 

Pertanyaan identifikasi puisi berupa pertanyaan 

dengan membutuhkan jawaban Ya atau Tidak dan 

kalimat perintah, antara lain 1) apakah ditemukan 

teks tersebut kumpulan kata menjadi baris? 2) 

apakah ditemukan baris-baris menjadi bagian? 3) 

tuliskan bunyi vocal dari kata terakhir setiap baris; 

4) apakah ditemukan keteraturan bunyi vocal dalam 

tiap baris? dan 5) tunjukan keteraturan itu. 

Selanjutnya, guru menambahkan informasi 

tambahan mengenai terminologi baris dan bait puisi. 

Sebagai konfirmasi atas kegiatan disajikan 4 

buah baris puisi, siswa diminta untuk menyusun 

sebuah bait puisi. Kegiatan konfirmasi ini 

dinyatakan berhasil apabila siswa berhasil 

menuliskan keempat baris puisi menjadi bait. Guru 

tidak menentukan baris sesuai urutan. Sebab secara 

struktur, baris puisi tersebut bisa disusun secara acak 

dan tetap memberikan bait puisi yang benar. 

Tak banyak berbeda dengan tahapan 

pembelajaran pertama, pembelajaran puisi kedua 

pada buku tersebut yakni pada halaman 15-17. 

Perbedaannya terdapat pada penggunaan puisi yang 

memiliki baris dan bait lebih banyak. Selain itu 

pertanyaan yang disajikan merupakan pertanyaan 

pemahaman akan puisi. Pertanyaan yang disajikan 

memiliki pertanyaan dengan jawaban tersurat dan 

tersirat. Adapun pertanyaan tersurat adalah sebagai 

berikut pertanyaan nomor 1. Apakah judul puisi 

tersebut?; nomor 3. Berapakah jumlah bait yang 

terdapat pada puisi tersebut?; dan nomor 4. 

Berapakah jumlah baris pada setiap bait puisi 

tersebut?. Sementara pertanyaan tersirat terdapat 

pada nomor 2 yakni Coba buatlah judul lain yang 

sesuai dengan isi puisi tersebut! 

Sebagai bentuk konfirmasi atas keteraturan 

dalam puisi, buku tersebut menyajikan pembelajaran 

keteraturan puisi menjadi kegiatan pengamatan 

secara khusus yang dijelaskan oleh guru. Kemudian 

siswa melaksanakan identifikasi pada sebuah bait 

puisi. Sebagai tugas tambahan yang dikerjakan di 

rumah, siswa diminta menempelkan guntingan puisi 

yang ditemukan di sumber belajar lain pada buku 

tugas. 

Sebagai tambahan informasi, buku tematik Cita-

Citaku ini menyajikan kolom Tahukah Kamu untuk 

membantu memberikan istilah keteraturan dalam 

puisi, yakni rima (Mabruri, 2020). 

Ketercakupan Materi Puisi 

Pembelajaran yang baik semestinya disampaikan 

hingga tuntas memenuhi indikator-indikator pada 

tiap tujuan pembelajaran. Buku tematik kelas 4 SD 

berjudul Cita-Citaku ini memiliki tujuan kompetensi 

dasar agar siswa dapat memahami ciri-ciri puisi.  

Dengan bantuan rubrik yang dipersiapkan guru 

pada tahap evaluasi, guru dapat mengetahui sejauh 

mana siswa dapat menyebutkan ciri-ciri puisi. 

Rubrik tersebut juga menjadi tolak ukur 

keberhasilan pembelajaran. 

Adapun pembelajaran akan menjadi lebih tuntas 

apabila siswa juga turut diberikan wawasan 

mengenai hakikat puisi.  

Buku tematik kelas 4 SD tersebut lebih 

menerapkan metode discovery dalam mengungkap 

puisi. Dengan metode discovery ini orientasi siswa 

tertuju pada konsentrasi untuk menjawab persoalan. 

Sementara daya dukung pencatatan materi diberikan 

dengan kemampuan siswa dalam menuliskan 

kesimpulan. 

Materi yang disediakan pada pembelajaran puisi 

pada buku tematik kelas 4 SD antara lain, proses 

membayangkan, proses membaca, mengapresiasi, 

menganalisis informasi tersurat dan informasi 

tersirat, mengidentifikasikan fitur bahasa (kata, 

baris, bait, dan rima). 

Buku tematik kelas 4 SD pada materi puisi 

kurang memberikan sisi keindahan puisi. Bagaimana 

pun puisi itu karya seni yang mengandung nilai 

keindahan dengan sifat-sifat yang dimilikinya.  

Untuk usia anak kelas 4 SD, pemberian materi 

diberikan dengan konstruksi berpikir sesuai tahapan 

pembelajaran yang utuh. Keutuhan puisi jika siswa 

dapat mengenali pengertian dan karakter puisi. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Upaya pemerintah dengan mendorong 

pemerataan pembelajaran melalui pengadaan buku 

yang dapat digunakan secara nasional terwujud 

dengan keberadaan buku tematik. Adapun 

pembelajaran puisi yang dimuat pada buku tematik 
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kelas 4 SD dengan tema Cita-Citaku hanya memuat 

sisi edukasi dari puisi. Pada sisi edukasi masih 

tergolong pada tahapan lapis pertama, yakni lapis 

bunyi (Pradopo, 2014). Lapis bunyi yang disajikan 

pada buku tematik kelas 4 SD antara lain, kata, baris, 

bait, dan rima. 

Saran   

Penelitian ini merekomendasikan penelitian 

serupa pada buku tematik kelas 5 dan/atau 6 SD 

sehingga dapat diperoleh gambaran utuh ketuntasan 

pembelajaran puisi di SD. 
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